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MATERI I 
 

 

KONSEP DASAR  

PERTAMBANGAN DAN LINGKUNGAN 

 
A. PENGERTIAN PERTAMBANGAN 

a. Definisi Pertambangan Menurut Undang-Undang 

Pertambangan merupakan salah satu sektor strategis dalam 

pembangunan nasional karena menyediakan bahan baku energi dan 

mineral yang sangat dibutuhkan bagi kehidupan manusia dan industri. 

Secara yuridis, pengertian pertambangan di Indonesia diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara. 

Menurut undang-undang tersebut, pertambangan adalah sebagian atau 

seluruh tahapan kegiatan dalam rangka pengelolaan dan pengusahaan 

mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, studi 

kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan/atau pemurnian, 

pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pascatambang. Dari definisi 

tersebut, dapat dipahami bahwa pertambangan bukan hanya kegiatan 

pengambilan bahan tambang dari dalam bumi, tetapi mencakup seluruh 

rangkaian aktivitas sejak tahap awal pencarian sumber daya hingga 

pemulihan lingkungan setelah kegiatan tambang berakhir. Dengan demikian, 

pertambangan memiliki dimensi teknis, ekonomi, sosial, dan lingkungan 

yang sangat luas. 

 

 



 

 

MATERI II 
 

 

DAMPAK KEGIATAN  

TAMBANG TERHADAP LINGKUNGAN 

 
A. DAMPAK KEGIATAN TAMBANG TERHADAP UDARA 

a. Sumber Pencemar Udara (Debu, Gas Buang Alat Berat, Peledakan) 

Kegiatan pertambangan menghasilkan pencemar udara terutama dari 

proses pembukaan lahan, penggalian, pengangkutan material, serta 

aktivitas peledakan. Debu merupakan sumber pencemaran utama yang 

berasal dari jalan tambang, kegiatan peremukan, dan penimbunan material. 

Partikel debu dapat tersebar luas akibat aktivitas alat berat dan kondisi 

angin, terutama pada musim kemarau. Selain debu, pencemaran udara juga 

berasal dari gas buang alat berat dan kendaraan operasional yang 

menggunakan bahan bakar fosil. Proses peledakan batuan turut 

menghasilkan gas dan partikel halus yang dapat mencemari udara sekitar 

tambang. Apabila tidak dikendalikan, sumber-sumber pencemar ini dapat 

menurunkan kualitas udara secara signifikan. 

 

b. :�v]��W}oµ��v�~WDíìU�WDîXñU�^K�U�E}Æ� 

Polutan udara yang umum dihasilkan dari kegiatan pertambangan 

antara lain partikulat kasar (PM10) dan partikulat halus (PM2.5). PM10 dan 

PM2.5 berasal dari debu hasil penggalian, pengangkutan, dan pengolahan 

bahan tambang. Partikel berukuran kecil ini dapat bertahan lama di udara 

dan mudah terhirup oleh manusia. Selain partikulat, kegiatan tambang juga 

u�vPZ��]ol�v� P��� ��v��u��� ������]� �µo(µ�� �]}l�]��� ~^K��� ��v� v]��}P�v�

oksida (NOx) yang berasal dari pembakaran bahan bakar alat berat dan 



 

 

MATERI III 
 

 

REKAYASA LINGKUNGAN TAMBANG 

 
A. KONSEP REKAYASA LINGKUNGAN 

a. Definisi Rekayasa Lingkungan Tambang 

Rekayasa lingkungan tambang merupakan cabang ilmu terapan yang 

memadukan prinsip-prinsip teknik, sains lingkungan, dan manajemen 

sumber daya alam untuk mengendalikan, meminimalkan, serta memulihkan 

dampak lingkungan akibat kegiatan pertambangan. Rekayasa ini tidak 

hanya berfokus pada pengendalian pencemaran, tetapi juga mencakup 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sistem teknis yang berorientasi 

pada keberlanjutan lingkungan. Dalam konteks pertambangan, rekayasa 

lingkungan berperan sebagai instrumen strategis untuk memastikan bahwa 

eksploitasi sumber daya mineral dilakukan dengan memperhatikan 

keseimbangan antara kepentingan ekonomi, kelestarian lingkungan, dan 

kesejahteraan sosial. Pendekatan rekayasa lingkungan menekankan 

penerapan teknologi yang tepat guna, berbasis data ilmiah dan analisis 

risiko lingkungan. Dengan demikian, rekayasa lingkungan tambang menjadi 

elemen integral dalam pengelolaan tambang modern.   

Secara konseptual, rekayasa lingkungan tambang berangkat dari 

pemahaman bahwa kegiatan pertambangan merupakan aktivitas dengan 

tingkat gangguan lingkungan yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan sistematis yang mampu mengantisipasi dampak sejak tahap 

perencanaan hingga pascatambang. Rekayasa lingkungan mencakup desain 

sistem pengelolaan air, udara, tanah, dan ekosistem yang disesuaikan 

dengan karakteristik lokasi tambang. Selain itu, pendekatan ini juga 

mempertimbangkan aspek regulasi, standar teknis, serta kebijakan 



 

 

MATERI IV 
 

 

ANALISIS MENGENAI DAMPAK  

LINGKUNGAN (AMDAL) PERTAMBANGAN 

 
A. PENGERTIAN DAN FUNGSI AMDAL 

a. Definisi AMDAL 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL) merupakan 

suatu kajian ilmiah yang sistematis dan komprehensif mengenai dampak 

penting suatu rencana usaha dan/atau kegiatan terhadap lingkungan hidup. 

AMDAL disusun sebagai dasar pertimbangan pengambilan keputusan dalam 

proses perencanaan dan penyelenggaraan kegiatan pembangunan, 

khususnya kegiatan yang berpotensi menimbulkan perubahan signifikan 

terhadap kondisi lingkungan fisik, biotik, sosial, ekonomi, dan budaya 

masyarakat. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, AMDAL berfungsi 

sebagai instrumen preventif yang bertujuan mengidentifikasi, memprediksi, 

serta mengevaluasi dampak lingkungan sebelum suatu kegiatan 

dilaksanakan.  

Secara konseptual, AMDAL tidak hanya dipahami sebagai dokumen 

administratif semata, melainkan sebagai alat pengelolaan lingkungan yang 

berbasis sains dan partisipasi publik. Melalui AMDAL, potensi dampak 

negatif dapat diminimalkan, sementara dampak positif dapat dioptimalkan. 

Dengan demikian, AMDAL berperan penting dalam menjaga keseimbangan 

antara kepentingan ekonomi dan keberlanjutan lingkungan hidup. 

 

 

 



 

 

MATERI V 
 

 

TEKNIK REKLAMASI  

LAHAN BEKAS TAMBANG 

 
A. KONSEP DAN TUJUAN REKLAMASI TAMBANG 

a. Pengertian Reklamasi 

Reklamasi tambang merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 

untuk menata, memulihkan, dan memperbaiki kualitas lingkungan hidup 

serta ekosistem pada lahan bekas kegiatan pertambangan agar dapat 

berfungsi kembali sesuai dengan peruntukan yang direncanakan. Reklamasi 

tidak sekadar dimaknai sebagai upaya penghijauan, tetapi sebagai proses 

rekonstruksi ekosistem yang mencakup aspek fisik, kimia, biologi, serta 

sosial-ekonomi masyarakat di sekitar wilayah tambang. Dalam perspektif 

pembangunan berkelanjutan, reklamasi tambang merupakan bentuk 

tanggung jawab lingkungan dari perusahaan pertambangan untuk 

mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan selama kegiatan eksploitasi 

sumber daya mineral dan batubara. Lahan pascatambang yang tidak 

direklamasi berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan, 

seperti erosi, longsor, pencemaran air, hilangnya keanekaragaman hayati, 

serta konflik sosial akibat perubahan fungsi lahan. Oleh karena itu, 

reklamasi menjadi bagian integral yang tidak terpisahkan dari siklus 

kegiatan pertambangan. 

 

 

 

 



 

 

MATERI VI 
 

 

PENGELOLAAN LIMBAH TAMBANG 

 
A. JENIS LIMBAH TAMBANG 

a. Limbah Padat (Overburden, Tailing) 

Limbah padat merupakan salah satu jenis limbah utama yang dihasilkan 

dari kegiatan pertambangan, terutama dalam bentuk overburden dan 

tailing. Overburden adalah material penutup yang harus dikupas untuk 

mencapai badan bijih atau bahan galian, sedangkan tailing merupakan sisa 

hasil proses pengolahan dan pemurnian mineral yang tidak bernilai 

ekonomis. Kedua jenis limbah ini dihasilkan dalam jumlah yang sangat besar 

dan memerlukan pengelolaan yang terencana agar tidak menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan. Tanpa pengelolaan yang tepat, 

limbah padat tambang dapat menyebabkan degradasi lahan, pencemaran 

air, serta gangguan terhadap ekosistem dan keselamatan manusia. 

Overburden umumnya terdiri atas tanah, batuan, dan material geologi 

lainnya yang memiliki karakteristik fisik dan kimia yang bervariasi. 

Tantangan utama dalam pengelolaan overburden adalah penataan dan 

penimbunan material agar stabil serta tidak memicu erosi dan longsor. 

Dalam praktik pertambangan berwawasan lingkungan, overburden dapat 

dimanfaatkan kembali untuk kegiatan reklamasi, seperti pembentukan 

kontur lahan, penutupan lubang tambang, dan lapisan dasar sebelum 

penempatan tanah pucuk. Namun, perlu dilakukan identifikasi awal 

terhadap material yang berpotensi membentuk air asam tambang atau 

mengandung logam berat, sehingga dapat dipisahkan dan dikelola secara 

khusus untuk mencegah pencemaran lingkungan. 



 

 

MATERI VII 
 

 

KEBIJAKAN, REGULASI, DAN  

BEST PRACTICE LINGKUNGAN TAMBANG 

 
A. KEBIJAKAN LINGKUNGAN DI SEKTOR PERTAMBANGAN 

a. Kebijakan Nasional Dan Daerah 

Kebijakan lingkungan di sektor pertambangan merupakan seperangkat 

arah, strategi, dan komitmen pemerintah dalam mengatur pengelolaan 

sumber daya mineral dan batubara agar sejalan dengan prinsip 

perlindungan lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan. 

Mengingat kegiatan pertambangan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap lingkungan dan sosial, kebijakan lingkungan berperan sebagai 

instrumen pengendali agar eksploitasi sumber daya alam tidak 

mengabaikan daya dukung dan daya tampung lingkungan. 

Pada tingkat nasional, kebijakan lingkungan pertambangan dirumuskan 

untuk menjamin keseimbangan antara kepentingan ekonomi, pelestarian 

lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. Kebijakan ini mencakup 

pengaturan perizinan, pengendalian dampak lingkungan, serta kewajiban 

reklamasi dan pascatambang. Pemerintah daerah memiliki peran penting 

dalam mengimplementasikan kebijakan nasional melalui peraturan daerah 

dan kebijakan teknis yang disesuaikan dengan karakteristik lingkungan 

setempat. Sinergi antara kebijakan nasional dan daerah menjadi kunci 

keberhasilan pengelolaan lingkungan pertambangan. Ketidaksesuaian 

kebijakan atau lemahnya koordinasi dapat menimbulkan konflik 

kewenangan, penurunan efektivitas pengawasan, serta meningkatnya risiko 

kerusakan lingkungan. 



 

 

MATERI VIII 
 

 

STUDI KASUS PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

PADA PERUSAHAAN TAMBANG 

 
A. TUJUAN DAN METODE STUDI KASUS 

a. Peran Studi Kasus Dalam Pembelajaran 

Studi kasus dalam pengelolaan lingkungan pertambangan merupakan 

pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk menghubungkan konsep 

teoritis dengan praktik nyata di lapangan. Melalui studi kasus, mahasiswa 

dapat memahami kompleksitas permasalahan lingkungan tambang, 

mengidentifikasi faktor penyebab, mengevaluasi solusi teknis yang 

diterapkan oleh perusahaan, serta menilai keberhasilan pengelolaan 

lingkungan secara menyeluruh. Pendekatan ini sangat penting dalam 

pendidikan pertambangan karena pengelolaan lingkungan tidak hanya 

bersifat teknis, tetapi juga melibatkan aspek sosial, ekonomi, dan regulasi. 

Studi kasus berperan sebagai sarana pembelajaran kontekstual yang 

memungkinkan mahasiswa untuk menganalisis permasalahan lingkungan 

pertambangan berdasarkan kondisi riil yang dihadapi perusahaan tambang. 

Melalui studi kasus, mahasiswa tidak hanya memahami konsep baku mutu 

lingkungan, reklamasi, dan pengelolaan limbah secara teoritis, tetapi juga 

melihat bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam praktik, termasuk 

kendala teknis dan non-teknis yang muncul. Dengan demikian, studi kasus 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan 

pengambilan keputusan berbasis data. Dalam konteks pendidikan S1, studi 

kasus juga berfungsi sebagai jembatan antara dunia akademik dan dunia 

industri. Mahasiswa dilatih untuk membaca laporan lingkungan, dokumen 
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